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K
ALENDER pariwisata tahunan “Banyuwangi Festival” 2023 resmi diluncurkan, 4 Februari 
2023. Sebanyak 55 event atraktif digelar sepanjang tahun di Bumi Blambangan.

Banyuwangi Festival menjadi sarana pertumbuhan ekonomi. Lewat Banyuwangi Fes-
tival ini, diharapkan pariwisata semakin maju, kunjungan wisatawan terus bertambah, 
yang akhirnya akan berimbas pada peningkatan perekonomian warga.

Tidak hanya acara pariwisata, berbagai sektor juga diangkat dalam Banyuwangi Fes-
tival 2023. Di antaranya sport tourism, pendidikan, kuliner, dan masih banyak lainnya.

 Secara kuantitas, event yang tersaji dalam Banyuwangi Festival 2023 lebih sedikit 
dibandingkan tahun sebelumnya, namun durasi tiap event diperpanjang.

 Wisatawan akan selalu bisa menikmati hiburan karena durasi setiap event kita perpanjang. Tidak 
hanya sehari, namun ada yang sampai seminggu bahkan sebulan penuh. Jadi pengunjung tidak 
perlu khawatir ketinggalan.

 Seperti Festival Budaya Blambangan yang digelar 4-10 Juni, Festival Kitab Kuning 10-17 Juni, 
Sepekan Taman Suruh 16-22 Juli, dan berbagai festival lainnya.

 Menandai dimulainya event-event Banyuwangi Festival 2023, digelar Banyuwangi Culture 
Everyweek (BCE). Pentas seni dan budaya yang digelar setiap akhir pekan ini, pelajar SD hingga SMA 
dari berbagai kecamatan di Banyuwangi akan menampilkan beragam atraksi seni dan budaya secara 
bergiliran setiap minggunya.

 Ini sekaligus upaya pelestarian budaya dan tradisi lokal. Lewat event ini 
kita kenalkan seni dan budaya asli Banyuwangi kepada generasi muda, 

sehingga mereka bisa mengenal, mencintai, dan bangga pada budaya 
daerahnya, yang juga menjadi semangat digelarnya Banyuwangi 
Festival.

Banyuwangi Festival tahun ini dikemas dengan konsep berbeda. 
Event yang tertera dalam kalender Banyuwangi Festival berisi serang-
kaian kegiatan.

Misalnya Festival Budaya Blambangan, terdiri dari berbagai atraksi 
seni. Seperti Petik Laut Muncar, Petik Laut Lampon, budaya di Banyu-

wangi lainnya. 
Banyuwangi Traditional Ritual yang terdiri dari pertunjukan 

seni Seblang, Barong Ider Bumi, dan lainnya.
Begitu juga dengan Banyuwangi Music Festival, ini 

adalah pekan musik di Banyuwangi. Mulai dari Festival 
Gendhing Osing hingga Festival Band Pelajar.

Dengan konsep yang berbeda ini diharapkan akan 
berdampak pada lama masa tinggal para wisatawan. 
Yang tentunya akan berimbas para pelaku UMKM 
juga.

Harapannya jika pelaksanaan festival harinya 
semakin panjang, maka UMKM juga akan terdam-
pak. Karena di setiap event kami selalu melibatkan 
UMKM dalam pelaksanaannya sehingga penjualan 
UMKM akan turut meningkat.

Ipuk Fiestiandani 
BUPATI BANYUWANGI

Banyuwangi Festival:
Sarana Pertumbuhan Ekonomi
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F E B R U A R IF E B R U A R I

Festival Imlek
FESTIVAL Imlek Banyuwangi digelar usai perayaan Tahun Baru 
China yang jatuh pada 22 Januari 2023. Festival ini berlangsung 
mulai 2 hingga 4 Februari di sekitar tempat ibadah Tri Dharma 
(TITD) Hoo Tong Bio.

Berbagai event digelar dalam festival ini. Mulai Pecinan Street 
Food yang hadir selama festival berlangsung. UMKM hingga 
perhotelan di Banyuwangi menjajakan kuliner khas Tionghoa. 
Beberapa makanan dan camilan yang disuguhkan antara lain 
nasi ayam hainan, bebek-ayam peking, bakpao, kue keranjang, 
dan burger shanghai.

Tak lengkap rasanya merayakan Imlek tanpa pertunjukan 
barongsai. Pengunjung Festival Imlek dihibur dengan pertunjuk
an itu yang digelar berkali-kali selama festival.

Berbagai pertunjukan budaya dipertontonkan dari petang 
hingga tengah malam.

Bukan hanya asal Tionghoa, pertunjukan yang ditampilkan 
merupakan kesenian lintas budaya. Pertunjukan drama musikal 
dan sendratari yang menggambarkan kerukunan umat ber
agama turut menghibur para pengunjung.

Ditampilkannya pertunjukan lintas budaya dalam Festival 
Imlek dimaksudkan untuk mengenalkan pelbagai kesenian yang 
mungkin belum banyak diketahui orang. Selain tentunya sebagai 
hiburan bagi masyarakat dan menggairahkan sektor ekonomi.

Dalam Festival Imlek, Pemkab Banyuwangi juga meluncurkan 
Kampung Moderasi Desa Karangrejo, Kecamatan/Kabupaten 
Banyuwangi. Para tokoh dan perwakilan umat antaragama 
mengikrarkan diri untuk terus menjaga kerukunan dan kehar-
monisan yang telah berlangsung selama berpuluh-puluh tahun.

Peluncuran Kampung Moderasi merupakan salah satu upaya 
Pemkab Banyuwangi dalam merajut harmoni antarwarga di 
Bumi Blambangan. Harmonisasi antarwarga -- bersama dengan 
inovasi yang terus digeber -- menjadi kunci utama untuk mem-
bangun daerah.

Banyuwangi Culture Everyweek
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BANYUWANGI Culture Everyweek 2023 adalah pang-
gung bagi para pelajar Banyuwangi menampilkan kreasi 
kesenian dan budaya di hadapan wisatawan.

Puluhan penampilan siswa mulai tingkat sekolah 
dasar hingga menengah atas meramaikan festival yang 
digelar di Taman Blambangan setiap akhir pekan sepan-
jang 2023.

Banyuwangi Culture Everyweek dibuka pada 4 
Februari lalu. Penampilan pentas seni dan budaya seperti 
band dan tarian menghidupkan malam Minggu ratusan 
warga dan wisatawan yang hadir di tempat tersebut.

Pemkab Banyuwangi menyelenggarakan festival ini 
sebagai bentuk apresiasi dan panggung bagi para pela-
jar. Di sana, mereka bisa mengaktualisasikan kemampuan 
yang dimiliki di bidang kesenian dan budaya dalam 
konsep modern dan berkelanjutan.

Lewat pagelaran ini, para siswa tak melulu meng-
habiskan waktu untuk memelajari berbagai konsep 
dan teori keilmuan dari dalam kelas. Mereka juga dapat 
mengekspresikan diri secara positif lewat penampilan 

tari, musik, hingga pembacaan syair-syair.
Harapannya, event ini meningkatkan minat-bakat 

para pelajar di Banyuwangi di bidang kesenian dan 
budaya. Dengan menampilkan kesenian di panggung, 
mereka dituntut untuk mengenal lebih dalam soal kebu-
dayaan lokal. Dengan demikian, rasa cinta akan budaya 
bisa semakin tumbuh.

Panggung Banyuwangi Culture Everyweek sekaligus 
menjadi penyeimbang dunia para anak muda di zaman 
digital. Dengan tampil secara aktual di hadapan banyak 
orang, para pelajar dapat menanamkan jiwa kesenian 
melalui sinergi dan kolaborasi dengan berbagai pihak.

Beberapa pelajar sengaja mengangkat isu 
keberagaman dalam penampilannya. Lewat Banyuwangi 
Culture Everyweek, mereka turut mengampanyekan se-
mangat harmonisasi kepada para penonton yang hadir.

Semangat ini diangkat karena para pelajar menyadari 
bahwa Banyuwangi bukan hanya tempat hidup satu 
etnis. Warga dengan beragam suku dan agama ada di 
Banyuwangi untuk terus hidup bersama.
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PEMKAB Banyuwangi mendorong 
pengembangan ekositem digital 
hingga ke tingkat desa. Salah satu 
cara yang dilakukan yakni dengan 
menerapkan Sistem Pemerintah 
Berbasis Elektronik (SPBE) di level 
tersebut,

SPBE adalah penyelenggaraan 
pemerintahan yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Tujuannya untuk memberikan layan
an terbaik kepada seluruh pihak. 
Baik masyarakat maupun pemerin-
tah di tingkat atasnya.

Festival SPBE Desa Banyuwangi 
berisi berbagai inovasi pelayanan 
berbasis teknologi informasi di desa-
desa yang menjadi sasaran pelaksa-
naan program. Dalam festival yang 
digelar 22 Februari itu, berbagai 
inovasi desa yang memanfaatkan 
teknologi untuk mempermudah 
layanan akan dipertontonkan.

Di Banyuwangi, SPBE desa bergu-
na juga untuk memperkuat trans-
formasi digital Smart Kampung, layanan desa berbasis 
online yang telah diluncurkan sejak sekitar 2016. Smart 
Kampung telah berjalan di 189 desa di Banyuwangi. 
Keberadaan SPBE desa akan melengkapi layanan yang 
sudah ada itu.

Festival SPBE Desa sekaligus untuk menandani 
perkembangan desa-desa di Banyuwangi. Sejak 2022, 

desa di Banyuwangi telah bebas dari 
status tertinggal dan berkembang. 
Saat ini, 51 desa di Banyuwangi 
masuk kategori maju dan 138 desa 
masuk kategori mandiri.

Yang tak kalah membanggakan, 
satu desa di Banyuwangi mendapat 
nilai tertinggi dalam indeks desa 
membangun (IDM) se-Indonesia. 
Capaian ini mustahil didapat tanpa 
kerja keras seluruh pihak dalam 
memanfaatkan teknologi informasi 
dalam pelayanan kepada masyara-
kat sehari-hari.

Dalam Festival SPBE Desa, ma-
syarakat bisa menyaksikan bahwa 
model pelayanan di desa-desa di 
Banyuwangi sudah jauh berubah 
dibandingkan dengan puluhan 
tahun silam. Pelayanan di desa yang 
dulunya dikenal berbelit kini men-
jadi mudah, cepat, dan sederhana.

Untuk saat ini, SPBE desa diterap
kan di 15 desa. Jumlah itu dinilai 
paling efektif berdasarkan 18 indika-

tor yang ditetapkan. Indikator yang dimaksud antara lain 
pelayanan pengaduan publik, internal digitalisasi desa, 
dan pemanfaatan BUMDes.

Secara bertahap, jumlah desa yang menerapkan 
SPBE desa akan ditambah. Dengan semakin banyaknya 
penerapan itu, ekosistem digital di Banyuwangi bakal 
cepat terwujud secara menyeluruh.

F E B R U A R I

Festival SPBE Desa
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11 - 12  Festival 
Cokelat Glenmore
22  Banyuwangi 
Street Food Festival

maret

 Kawah Ijen
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BANYUWANGI Stree Food Festival di-
gelar selama Bulan Ramadan. Pencinta 
kuliner wajib datang ke pasar-pasar 
takjil yang tersebar di tiap kecamatan 
untuk berburu camilan dan makanan 
lezat dalam festival itu.

Aneka jajanan khas menu berbuka 
bisa dibeli pada festival tersebut. 
Termasuk kuliner khas Banyuwangi 
yang cocok disantap setelah seharian 
berpuasa. Bukan hanya muslim, warga 
nonmuslim juga banyak yang datang 
ke festival tersebut sekadar untuk ber-
buru kuliner khas yang hanya bisa ditemui saat Bulan Puasa.

Banyuwangi Street Food Festival digelar untuk meng-
geliatkan perekonomian, khususnya di sektor kuliner. Para 
menjual makanan yang mayoritas adalah warga lokal dapat 
meraih berkah karena larisnya dagangan selama festival 
berlangsung.

Di tiap lokasi street food, puluhan atau bahkan ratusan 
usaha mikro kecil menengah (UMKM) hadir memberi pilihan 
berbagai menu. Sebut saja di antaranya aneka jenis kolak, kue 
bakiak, patola, dan berbagai makanan berat.

Street food festival dikunjungi oleh 
ribuan orang tiap harinya. Petugas 
mengatur tempat berjualan masing-
masing UMKM agar pengunjung tak 
perlu berdesakan dan dapat berbe-
lanja secara nyaman. Berbeda dengan 
pasar takjil di banyak daerah lain, 
pedagang street food festival juga 
banyak yang menyediakan pem-
bayaran nontunai dengan QRIS.

Lokasi steet food festival bisa 
berjumlah lebih dari satu di tiap ke-
camatan. Di Kecamatan Banyuwangi, 

festival ini digelar di sekitar sepuluh titik. Petugas menen-
tukan lokasi festival agar tak menganggu lalu lintas dan tak 
menutup pertokoan di sekitar lokasi.

Untuk memastikan jajanan dan makanan yang dijual 
pedagang bermutu, Pemkab Banyuwangi menerjunkan tim 
Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) untuk memeriksa 
keamanan makanan di pasar takjil.

Pemkab juga rutin mengimbau para pedagang agar men-
jaga kualitas bahan, proses pengolahan, hingga penyajiannya 
agar makanan-minuman yang dijual higenis.

Festival Cokelat Glenmore

lahan tersebut sekitar 600 hektare dan 
mampu memproduksi 300 ton kakao 
kering setiap tahunnya.

Mayoritas kakao di sana diekspor ke 
berbagai negara seperti Amerika Seri-
kat, Italia, Prancis, Jerman, dan Jepang.

Festival ini sebagai wadah edukasi 
tentang cokelat kepada masyarakat. 
Tak menutup kemungkinan, banyak 
masyarakat masih salah paham soal 
cokelat asli.

Masih banyak orang yang mengi
ra bahwa cokelat susu siap makan 
yang dijual di swalayan merupakan 
cokelat asli. Padahal camilan itu sudah 

ditambah dengan berbagai bahan, 
termasuk pemanis seperti gula dan 
susu krimer.

Selain itu, pemkab juga berharap 
Festival Cokelat Glenmore akan mem-
buka peluang ekonomi baru bagi ma-
syarakat di bidang kakao dan cokelat. 
Warga bisa berbisnis cokelat  berbekal 
ilmu pengolahan yang didapat selama 
festival berlangsung.

Untuk saat ini, peluang usaha dari 
komoditas cokelat masih cukup men-
janjikan. Soalnya, bahan cokelat bisa 
diolah menjadi berbagai jenis makanan 
dan minuman.
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Banyuwangi Street Food Festival

FESTIVAL Cokelat Glenmore digelar 
selama dua hari, yakni pada 11-12 
Maret 2023. Festival ini menjadi pesta 
cokelat di salah satu daerah penghasil 
coklat terbaik di dunia.

Festival Cokelat Glenmore diisi 
dengan berbagai ajang. Sebut saja 
beberapa di antarnya, lomba kuliner 
berbahan cokelat, edukasi soal cokelat 
dan kakao, serta pertunjukan olah ka-
kao menjadi cokelat siap santap. Semua 
hal yang berkaitan dengan coklat ada 
di festival ini.

Para pengunjung dapat mencicip 
cokelat berkualitas terbaik di Doe-
soen Kakao yang berada di kawasan 
Perkebunan PT Perkebunan Nusantara 
(PTPN) XII Kendeng Lembu, Kecamatan 
Glenmore.

Perkebunan Kendeng Lembu 
selama ini dikenal sebagai salah satu 
daerah penghasil kakao terbaik di Indo-
nesia, bahkan di dunia. Salah satu jenis 
kakao yang ditanam di sana adalah Ka-
kao Edel. Kakao ini dikenal luas di dunia 
dengan sebutan Java Cocoa.

Pengunjung festival juga dapat 
menjelajah sebagian wilayah perkebun
an kakao di Doesoen Kakao. Luasan 
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M A R E T

05  Festival Islami
08  Festival Lailatur Qadar

23  Banyuwangi Traditional Ritualapril

 Agrowisata Tamansuruh
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WARGA Banyuwangi memiliki banyak ritual yang selalu dilakoni 
saat Lebaran. Ritual-ritual itu bisa disaksikan dalam satu momen, 
yakni Banyuwangi Traditional Ritual yang digelar pada 23 April 
2023.

Setidaknya terdapat empat ritual yang menyajikan atraksi 
menarik saat Lebaran. Ritual-ritual itu adalah Barong Ider Bumi, 
Tarian Seblangolehsari, Lebaran Ketupat, dan Puter Kayun. Em-
pat ritual itu menjadi sajian utama dalam festival tersebut.

Barong Ider Bumi adalah tradisi yang dijalankan Suku Osing 
di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah sebagai ritual tolak bala. 
Ritual ini digelar pada hari kedua Lebaran.

Dalam ritual ini, barong diarak keliling desa. Arak-arakan 
itu diiringi tembang macapat yang berisi doa dan pemujaan 
kepada Tuhan. Barong yang diarak dipercaya berusia ratusan 
tahun.

Ritual berikutnya Tarian Seblang Olehsari. Tarian Seblang 
dipentaskan di Desa Olehsari, Kecamatan Glagah. Tradisi ini 
digelar setiap hari ketiga Lebaran. Warga percaya ritual ini 
menangkal pagebluk.

Penari Seblang menggunakan mahkota dari untaian daun 

pisang dan aneka bunga. Mahkota ini disebut Omprok. Tak 
sembarang orang bisa menarikan tarian ini. Penari dipilih 
khusus seseorang perempuan muda yang menari dalam kondisi 
kerasukan arwah leluhur.

Ritual ketiga adalah Lebaran Ketupat. Ritual ini digelar sepe-
kan setelah Lebaran. Di Banyuwangi, Lebaran Ketupat dimeriah-
kan dengan berbagai acara. 

Salah satu pelestarinya adalah Warga Desa Temuguruh, 
Kecamatan Sempu. Mereka mengawali ritual ini dengan Pawai 
Grebeg Syawal Sewu Kupat. Miniatur bangunan dari ribuan 
ketupat dan gunungan ketupat diarak sepanjang jalan desa.

Tradisi terakhir, yakni Puter Kayun. Tradisi ini dirawat oleh 
warga Boyolangu, Kecamatan Giri. Pelaksanaannya hari ke 
sepuluh Lebaran. Dalam ritual ini, keluarga kusir dokar berpawai 
keliling kota menuju Pantai Watu Dodol.

Tradisi ini telah berlangsung selama puluhan tahun. Para 
kusir dokar merayakan Lebaran dengan mengajak keluarganya 
berwisata, setelah sibuk melayani wisatawan di awal Hari Raya. 
Yang membuat menarik, dokar-dokar yang dikendarai para kusir 
dirias secantik mungkin.

Banyuwangi Traditional Ritual Festival

Festival Islami

Festival
Lailatur Qadar
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LAILATUL Qadar berasal memiliki arti malam dan 
qadar yang artinya mulia. Lailatul Qadar adalah 
malam kemuliaan dan malam yang istimewa bagi 
umat muslim.

Dalam festival ini, Banyuwangi akan 
menggelar semaan (membaca Al Quran) secara 
serentak di masjid-masjid, pondok pesantren, 
kantor-kantor pemerintahan, sekolah-sekolah, 
untuk menyambut Lailatur Qadar.
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A P R I L

MEMASUKI Bulan Ramadan, beragam 
event dengan nuansa Islami dipersembah-
kan oleh Pemkab Banyuwangi. Festival 
ini berisi beragam kegiatan keagamaan 
dan tradisi budaya Islami, seperti festival 
patrol, kuntulan, dan lainnya.

mei
11 - 16  Sepekan Literasi

14  Banyuwangi Drag Bike
26 - 27  Banyuwangi 

Fashion Festival
28  Djawatan Music Festival

De Djawatan, Beculuk


